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Abstract 

 

This research aims to determine the financial performance of PT Gudang Garam Tbk for the 2014-

2023 period, when viewed from the Liquidity Ratio and Profitability Ratio. In this research, researchers 

used associative quantitative research.  The population and sample of this research are the financial reports 

of PT Gudang Garam Tbk for the period 2014-2023 which consist of Tbk's balance sheet and profit and 

loss report for 10 years. Data collection techniques were carried out using documentation techniques and 

literature studies. The results of this research show that the financial performance in terms of the Liquidity 

Ratio of PT Gudang Garam Tbk which is measured by the Current ratio from 2014-2023 on average is 

201%, which can be declared "Good". Financial performance in terms of the Liquidity Ratio of PT Gudang 

Garam Tbk which is measured by the Cash ratio from 2014-2023, the standard average is 13% which can 

be declared "Poorly Good". Meanwhile, PT Gudang Garam Tbk's profitability ratio, which is measured by 

Net profit margin from 2014-2023, is a standard average of 9%, which can be declared "Poorly Good". 

Financial performance in terms of the Profitability Ratio of PT Gudang Garam Tbk which is measured by 

Return on equity from 2014-2023, the standard average is 14% which can be declared "Poorly Good". 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT Gudang Garam  Tbk periode 

2014-2023, jika ditinjau dari Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif asosiatif.  Populasi dan sampel dari penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT Gudang Garam Tbk periode tahun 2014-2023 yang terdiri dari neraca dan 

laporan laba rugi Tbk selama 10 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi 

dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan ditinjau dari Rasio 

Likuiditas PT Gudang Garam Tbk yang di ukur dengan Current ratio dari tahun 2014-2023 secara standar 

rata-rata adalah sebesar 201% dapat dinyatakan “Baik”. Kinerja keuangan ditinjau dari Rasio Likuiditas PT 

Gudang Garam Tbk  yang di ukur dengan Cash ratio dari  tahun 2014-2023 secara standar rata-rata adalah 

sebesar 13% dapat dinyatakan “Kurang Baik”. Sedangkan rasio profitabilitas PT Gudang Garam Tbk yang 

di ukur dengan Net profit margin dari tahun 2014-2023 secara standar rata-rata yaitu sebesar 9% dapat 

dinyatakan “Kurang Baik”. Kinerja keuangan ditinjau dari Rasio Profitabilitas PT Gudang Garam Tbk yang 

di ukur dengan Return on equity dari tahun  2014-2023 secara  standar  rata-rata  adalah  sebesar 14% dapat 

dinyatakan “Kurang  Baik”. 

 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis saat ini semakin pesat 

dan mengakibatkan banyak perusahaan-perusahaan 

yang berdiri di Indonesia. Baik perusahaan sejenis 

maupun perusahaan yang tidak sejenis. Sehingga 

setiap perusahaan pasti memiliki rencana keuangan 

yang berbeda-beda. Maka tidak bisa dipungkiri lagi 

perkembangan dunia bisnis di Indonesia yang 

semakin kompetitif menuntut setiap perusahaan 

agar dapat mengolah serta melaksanakan 

manajemen perusahaan menjadi lebih kompeten. 

Manajemen keuangan begitu berpengaruh terhadap 

kelangsungan kegiatan, eksistensi suatu 

perusahaan dan berpengaruh pada setiap individu 

yang ada di dalam perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu seorang manajer keuangan dituntut agar 

dapat menjalankan manajemen keuangan dengan 

baik. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik, 

efektif dan efisien. Sehingga perusahaan bisa 

berkembang dan mempertahankan aktivitas serta 

keberadaan perusahaan (Indah & Tyas, 2020). 

PT Gudang Garam Tbk merupakan salah 

satu perusahaan produsen sigaret terbesar di 

Indonesia. Antusiasme masyarakat terhadap rokok 

tersebut cukup tinggi, karena Gudang Garam 

merupakan salah satu merek rokok terkemuka di 

Indonesia. PT Gudang Garam Tbk adalah contoh 

perusahaan yang dapat beradaptasi dengan 

globalisasi. Selama ini terbukti bahwa perusahaan 

bisa bertahan dan berkembang dengan 

mengedepankan kelangsungan bisnis. PT Gudang 

Garam Tbk didirikan pada tahun 1958 oleh Surya 

Wonowidjojo di Kediri, Jawa Timur, Indonesia 

(https://www.gudanggaramtbk.com/tentang-

kami/). 

Perusahaan ini telah melakukan ekspansi dan 

investasi dalam fasilitas produksi modern untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan memenuhi 

standar industri. Gudang Garam memberikan 

kontribusi signifikan pada perekonomian Indonesia 

melalui pembayaran pajak, penciptaan lapangan 

kerja, dan investasi dalam program-program 

pengembangan masyarakat. Sebagian perusahaan 

besar di Indonesia memiliki program Corporate 

Social Responsibility (CSR) untuk memberikan 

dampak positif pada masyarakat dan lingkungan. 

Gudang Garam juga terlibat dalam berbagai 

program CSR, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

pembangunan infrastruktur 

(https://www.gudanggaramtbk.com/csr/). Berikut 

ini adalah data keuangan yang dimiliki oleh PT 

Gudang Garam Tbk periode tahun 2014-2023: 

 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 

1.1 di atas menyatakan bahwa aktiva lancar dan 

hutang lancar pada PT Gudang Garam Tbk periode 

2014-2023 mengalami fluktuasi dari tahun ke 

tahun. Kemudian untuk persediaan, kas dan laba 

bersih juga demikian mengalami fluktuasi. 

Selain manajemen keuangan yang baik, 

perusahaan juga memerlukan analisis laporan 

keuangan. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui 

masalah keuangan perusahaan serta agar dapat 

mengambil keputusan yang cepat dan akurat. 

Sehingga hasil dari analisis laporan keuangan akan 

memberikan informasi mengenai kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki perusahaan. 

Analisis laporan keuangan adalah analisis 

mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

melibatkan neraca dan laba-rugi. Neraca 

merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 

kekayaan (harta), kewajiban (hutang) modal dari 

suatu perusahaan pada saat tertentu. Kemudian laba 

rugi adalah laporan yang menggambarkan jumlah 

penghasilan atau pendapatan serta biaya dari suatu 

perusahaan pada periode tertentu. Sebagaimana 

halnya neraca, laporan laba rugi biasanya disusun 

setiap akhir tahun (Muchairah et al., n.d.). 

Kinerja keuangan perusahaan adalah ukuran 

seberapa baik perusahaan dapat berjalan di tahun 

berikutnya. Pihak manajemen dalam mengukur dan 

menilai kinerja perusahaan perlu memahami 

kondisi keuangan perusahaan sebelum mengambil 

keputusan yang tepat melalui laporan keuangan 

yang telah disajikan oleh akuntan. Efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan dapat dilihat dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan 

seperti yang terlihat pada item laporan keuangan. 
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Mengingat pentingnya peran kinerja 

keuangan dan juga prestasi perusahaan maka 

perusahaan wajib untuk menjaga kinerja keuangan 

selalu dalam keadaan stabil, apabila kinerja 

keuangan megalami penurunan maka dampak yang 

dapat di timbulkan adalah perusahaan akan 

kesulitan pembiayaan operasional sehingga dapat 

berpengaruh terhadap volume penjualan. Dengan 

demikian, jika penjualan menurun maka laba 

perusahaan akan turut mengalami penurunan. 

Apabila hal ini terus berlanjut maka perusahaan 

akan mengalami kebangkrutan (Amriyadi, n.d.). 

Untuk melakukan analisis laporan keuangan, 

maka terdapat salah satu metode pengukuran 

kinerja keuangan yaitu analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan adalah analisis laporan 

keuangan perusahaan untuk mengatahui tingkat 

profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau 

tingkat kesehatan suatu perusahaan (Keuangan 

Perusahaan, n.d.). Rasio keuangan dibedakan 

menjadi: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan 

Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio 

Pasar (Widiyanti, 2014). Namun pada penelitian ini 

menggunakan Rasio Likuiditas dan Rasio 

Profitabilitas 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Anwar (2019:5) mendefinisikan 

“manajemen keuangan merupakan ilmu 

pengelolaan keuangan perusahaan dengan 

memandang dari sisi pencairan sumber dana, 

pengalokasian dana, maupun pembagian hasil 

keuntungan perusahaan”. 

Sedangkan menurut Agus S. Irfani (2020:11) 

menyebutkan “manajemen keuangan merupakan 

upaya pengelolaan keuangan perusaan untuk 

mencari dan menggunakan dana secara efektif dan 

efisien”. 

Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa manajemen 

keuangan merupakan ilmu yang dimiliki oleh 

manajer keuangan dalam mengelola, 

mengalokasikan, dan menganalisis sumber dana 

atau aset yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

agar efektif dan efisien sesuai tujuan yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

Laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan sangat penting bagi manajemen dan 

pemilik perusahaan. Laporan keuangan yang 

menunjukan kondisi perusahaan saat ini 

merupakan laporan keuangan terkini setelah 

menganalisis laporan keuangan tersebut dianalisis. 

Untuk memahami pengertian dari laporan 

keuangan, berikut dijelaskan beberapa definisi 

laporan keuangan dari beberapa ahli:  

Menurut Kasmir (2019: 7) “Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode  tertentu”. Selanjutnya 

menurut Werner R. Murhadi (2019: 1) “laporan 

keuangan merupakan bahasa bisnis. Di dalam 

laporan keuangan berisi informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan kepada pihak 

pengguna”. Dengan memahami laporan keuangan 

suatu perusahaan, maka berbagai pihak yang 

berkepentingan dapat melihat kondisi kesehatan 

keuangan suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut Raymond Budiman 

(2020: 3) “laporan keuangan merupakan suatu 

dokumen yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu”. Jika melihat dari beberapa penjelasan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 

laporan keuangan adalah laporan yang berisi data 

transaksi keuangan perusahaan pada periode 

tertentu yang menghasilkan informasi yang terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi dan laporan 

perubahan ekuitas. Yang mana laporan tersebut 

harus dilaporkan dan dipertanggung jawabkan 

sebagai pembahasan evaluasi untuk perkembangan 

usaha ke depan. 

Menurut Kasmir (2019: 104) “rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya”. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan atau antarkomponen yang ada di antara 

laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam 

satu periode maupun beberapa periode. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 

angka dengan angka lainnya (Loho Briando et al., 

2021). Sehingga hasil rasio dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan dalam suatu 

periode. 
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Kinerja keuangan suatu perusahaan begitu 

erat kaitannya dengan penilaian mengenai sehat 

atau tidak sehatnya perusahaan tersebut. Jika 

tingkat kinerjanya baik, maka baik pula tingkat 

kesehatan perusahaan (Nurriyah et al., n.d.). 

Menurut Irham Fahmi (2020:271) “Kinerja 

Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”.  

Dari pendapat di atas disimpulkan kinerja 

keuangan merupakan suatu prestasi yang dicapai 

oleh perusahaan, untuk selanjutnya dilakukan 

penilaian kinerja keuangan dengan cara melakukan 

analisis tentang baik buruknya keputusan sebagai 

gambaran mengenai hasil kinerja dan operasi 

perusahaan yang tertuang dalam laporan keuangan 

berdasarkan pada aturan-aturan yang berlaku 

secara baik dan benar sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti yaitu teknik analisis rasio. Teknik 

ini digunakan untuk mencari dan mencapai 

kesimpulan data yang terkumpul dengan teori 

yang seharusnya, kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan analisis.  

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode analisis data, adapun 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis rasio keuangan yaitu sebagai berikut 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a) Rasio Lancar (Current ratio) 
Current ratio merupakan rasio yang 

digunkan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya atau utangnya yang 

segera jatuh tempo dengan 

menggunakan total aset lancar yang 

tersedia (Indah & Tyas, 2020). Rasio 

ini dapat dikatakan sebagai bentuk 

untuk mengukur tingkat keamanan 

suatu perusahaan. Karena jika 

perusahaan memiliki rasio lancar 

kecil, menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki aset 

lancar yang sedikit untuk membayar 

kewajiban atau utang jangka 

pendeknya. Berdasarkan standar 

industri perusahaan manufaktur 

produsen rokok, maka besarnya 

current ratio sekitar 200% dianggap 

baik (Fakultas et al., n.d.). 

 

b) Rasio Kas (Cash ratio) 
Cash ratio atau rasio kas merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan seluruh asset lancar 

yang dimilikinya.  Berdasarkan 

standar industri perusahaan 

manufaktur produsen rokok, maka 

standar industri rasio kas yang 

paling baik adalah sebesar 50%, 

semakin mendekati standar industri 

maka semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan.(Fakultas et 

al., n.d.). 

 

2) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk 

mendapatkan laba (keuntungan) dalam 

suatu periode tertentu. Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a) Net profit margin 

Net profit margin merupakan rasio 

yang menunjukkan besarnya 

keuntungan bersih per rupiah 

penjualan. Semakin tinggi Net profit 

margin, maka akan semakin baik 

operasi suatu perusahaan. 

Berdasarkan standar industri 

perusahaan manufaktur produsen 

rokok, rumus di atas dapat 

disimpulkan bahwa rasio sebesar 0,0 

% berarti bahwa laba bersih sesudah 

pajak yang di capai adalah sebesar 

0,0 % dari volume penjualan. 

Semakin tinggi net profit margin, 

semakin baik operasi perusahaan. 

Standar rata-rata industri untuk net 
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profit margin yaitu sebesar 20% 

(HAMDIAH et al., 2022). 

 

b) Return on equity 

 Return on equity merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap dana yang 

tertanam dalam total ekuitas. Jadi, 

semakin besar return on equity maka 

akan semakin tinggi jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap dana yang tertanam dalam 

ekuitas. Berdasarkan standar 

industri perusahaan manufaktur 

produsen rokok, rumus di atas dapat 

disimpulkan bahwa rasio sebesar 0,0 

% menunjukkan bahwa penghasilan 

yang di peroleh pemilik perusahaan 

atas modal yang di investasikan 

adalah sebesar 0,0 %. Standar rata-

rata industri untuk ROE yaitu 

sebesar 40% (HAMDIAH et al., 

2022). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Rasio Likuiditas 

 Analisis rasio likuiditas adalah analisis 

yang bisa digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, kemudian juga bertujuan agar dapat 

melihat perbandingan antara aset lancar dengan 

utang lancar (Saladin & Damayanti, n.d.). 

Untuk menganalisis rasio likuiditas maka dapat 

dilakukan analisis laporan keuangan perusahaan 

dari tahun 2014 sampai dengan 2023 yang dapat 

dilihat melalui hasil perhitungan di bawah ini: 

a) Rasio Lancar (Current ratio) 

Berikut di bawah ini merupakan tabel 

hasil perhitungan dengan menggunakan 

current ratio, yaitu: 

 

 
 Berdasarkan tabel 4.1 hasil 

penelitian PT Gudang Garam Tbk periode 

tahun 2014-2023 dengan menggunakan 

Current ratio yang sudah dilakukan, dapat 

dilihat bahwa terdapat hasil yang 

berfluktuatif. Pada tahun 2014 sampai 2020 

yang awalnya 162% menjadi 291%. 

Kenaikan pada rentan waktu tersebut 

dikarenakan aktiva lancar yang meningkat 

dan hutang lancar yang berkurang, 

sehingga dapat dikatakan dari tahun 2014-

2017 tidak memenuhi standar industri dan 

ditahun 2018-2020 memenuhi standar 

industri. Selanjutnya tahun 2021 sampai 

tahun 2023 mengalami penurunan yang 

awalnya 209% menjadi 183%. Terjadinya 

penurunan ini disebabkan hutang lancar 

yang meningkat, dengan demikian di tahun 

2021 masih memenuhi standar industri dan 

di tahun berikutnya tidak memenuhi 

standar industry. Hasil rata-rata yang 

didapatkan adalah sejumlah 201% atau 

>200% yang artinya memenuhi standar 

industri sehingga kondisi current ratio 

perusahaan dapat dikategorikan ”Baik”. Ini 
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menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

aset lancar yang cukup untuk menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. 

 

b) Rasio Kas (Cash ratio) 

Berikut di bawah ini merupakan 

tabel hasil perhitungan dengan 

menggunakan cash ratio, yaitu: 

 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di 

atas, memberikan gambaran bahwa hasil 

penelitian PT Gudang Garam Tbk periode 

2014-2023 dengan menggunakan 

perhitungan cash ratio mengalami 

fluktuasi. Di tahun 2014 sebesar 7% dan 

pada tahun 2015 mengalami kenaikan 

menjadi 11% hal ini disebabkan karena kas 

dan setara kas mengalami peningkatan, 

sehingga dapat dikatakan <50% atau belum 

memenuhi standar industri. Namun tahun 

2016 mengalami penurunan menjadi 7%, 

hal tersebut disebabkan karena kas dan 

setara kas mengalami penurunan, maka di 

tahun ini dapat dikatakan belum memenuhi 

standar industri atau <50%. Pada tahun 

2017 mengalami kenaikan kembali 

menjadi 10%, terjadinya hal tersebut 

dikarenakan kas dan setara kas meningkat, 

maka dapat dikatakan masih belum 

memenuhi standar industri atau <50%. 

Kemudian di tahun 2018 kembali 

mengalami penurunan sebesar 9%, hal ini 

terjadi dikarenakan kas dan setara kas 

menurun. Maka di tahun ini dapat 

dikatakan belum memenuhi standar 

industri atau <50%. Tahun 2019-2020 

berhasil mengalami kenaikan dari 14% 

menjadi 28%, peningkatan itu dikarenakan 

kas dan setara kas bertambah dan hutang 

lancar berkurang, jadi pada rentan waktu 

tersebut masih belum memenuhi standar 

industri atau <50%.  Selanjutnya tahun 

2021 sampai 2023 mengalami penurunan 

kembali menjadi 14%, hal tersebut terjadi 

dikarenakan berkurangnya kas dan setara 

kas namun hutang lancar bertambah. 

Sehingga masih belum memenuhi standar 

industri atau <50%. Dari hasil penelitian 

tersebut didapatkan rata-rata sejumlah 

13%. Hal ini menunjukkan bahwa cash 

ratio masih jauh dibawah standar indutri 

atau <50% sehingga kondisi cash ratio 

perusahaan dapat dikategorikan ”Kurang 

Baik”. Terjadinya fluktuasi pada 

perusahaan ini terjadi karena ketersediaan 

kas dan surat berharga yang dimiliki oleh 

perusahaan sangat kurang apabila 

digunakan untuk melunasi jumlah utang 

perusahaan yang akan jatuh tempo. 

 
Berdasarkan pada grafik gambar 4.4 

rasio likuiditas diatas, maka current ratio 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2089-2099   

 

 

 
https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2095 

 

menunjukkan fluktuasi selama periode 

2014-2023. Dimulai dari 162% pada tahun 

2014, naik secara bertahap hingga 

mencapai puncaknya di 291% pada tahun 

2020, kemudian penurunan yang signifikan 

terjadi pada tahun 2014 sejumlah 162%. 

Current ratio yang berada di atas 200% 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

likuiditas yang cukup baik untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aset lancar. Kemudian Cash 

ratio relatif stabil dengan nilai yang cukup 

rendah sepanjang periode, berkisar antara 

7% hingga 28%. Puncak tertinggi pada 

tahun 2020 sejumlah 28% dan penurunan 

yang signifikan terjadi di tahun 2014 dan 

2016 sejumlah 7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki tingkat kas 

dan setara kas yang rendah dibandingkan 

dengan kewajiban lancar. Ini dapat 

menandakan ketergantungan yang lebih 

besar pada aset lancar lainnya seperti, 

piutang atau persediaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek 

 

2. Perhitungan Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perus(Indah & Tyas, 

2020)keuntungan (Indah & Tyas, 2020). Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

yaitu penggunaan rasio ini menunjukkan 

efisiensi perusahaan. 

a) Net profit margin 

 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat 

diketahui bahwa net profit margin pada PT 

Gudang Garam Tbk periode tahun 2014 

sampai dengan 2023 berfluktuasi. Pada 

awal tahun 2014-2017 mengalami 

peningkatan dari 8% menjadi 9%, ini 

terjadi  karena laba bersih dan penjualan 

meningkat. Namun di rentan waktu 

tersebut masih belum mencapai standar 

industri atau <2%. Pada tahun 2018 terjadi 

penurunan menjadi 8%, sehingga dapat 

dikatakan belum mencapai standar 

industri. Kemudian pada tahun 2019 

mengalami peningkatan kembali menjadi 

10%, hal ini terjadi dikarenakan laba bersih 

dan penjualan meningkat. Namun 

meskipun mengalami peningkatan masih 

belum mencapai standar industri. Pada 

tahun 2020 sampai dengan 2022 terjadi 

penurunan kembali menjadi 2%, terjadinya 

hal tersebut dikarenakan laba bersih yang 

mengalami penurunan. Ini menunjukkan di 

rentan tahun tersebut masih belum 

mencapai standar industri atau <20%. Dan 

pada tahun 2023 terjadi peningkatan yang 

signifikan menjadi 28%. Kenaikan di akhir 
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periode dikarenakan laba bersih yang 

meningkat. Dengan demikian hasil rata-

rata yang didapatkan sejumlah 9% atau 

<20% sehingga kondisi net profit margin  

perusahaan dapat dikategorikan ”Kurang 

Baik”. Dikatakan belum tercapainya 

dengan standar industri yang telah 

ditetapkan karena perusahaan mengalami 

kesulitan dalam menghasilkan laba bersih 

dari hasil penjualannya 

 

b) Return on equity 

 

 
Pada tabel 4.4 hasil perhitungan 

Return on equity pada PT Gudang Garam 

Tbk periode tahun 2014 sampai dengan 

2023 mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2014-2017 mengalami kenaikan dari 16% 

menjadi 18%, ini terjadi karena 

meningkatnya laba bersih dan modal. 

Namun meskipun mengalami peningkatan 

masih dibawah standar industri atau <40%. 

Pada tahun 2018 terjadi penurunan 

sejumlah 17%, terjadi nya hal tersebut 

dikarenakan penurunan dalam 

menghasilkan laba dari ekuitas. Ini 

menunjukkan masih belum tercapainya 

standar industri atau <40%. Pada tahun 

2019 perusahaan mengalami peningkatan 

menjadi 21%, kenaikan ini dikarenakan 

meningkatnya laba bersih serta modal. 

Namun dikatakan kurang baik karena 

belum mencapai standar industri. Pada 

tahun 2020-2022 terjadi penurunan dari 

13% menjadi 5%, hal ini dikarenakan tidak 

meningkatnya laba bersih dan modal. 

Sehingga dikatakan kurang baik atau 

<40%. Selanjutnya di tahun 2023 

mengalami kenaikan kembali menjadi 9%, 

ini menunjukkan laba bersih dan modal 

yang bertambah. Dengan demikian hingga 

akhir periode masih belum mencapai 

standar industri atau <40%. Hasil rata-rata 

yang didapatkan sejumlah 14% atau <40% 

yang artinya tidak tercapainya standar 

industri sehingga kondisi return on equity 

perusahaan dapat dikategorikan ”Kurang 

Baik”.. Hal ini dikarenakan perusahaan 

belum memaksimalkan ekuitas yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba yang 

signifikan. 

 
Berdasarkan pada grafik 4.6 rasio 

profitabilitas diatas pada PT Gudang 

Garam Tbk periode 2014 sampai dengan 

2023. Untuk Net profit margin mengalami 

fluktuasi, kenaikan tertinggi terjadi di akhir 

periode yaitu tahun 2023 dengan hasil 28% 

dan penurunan yang signifikan pada tahun 

2022 sejumlah 2%. Selanjutnya untuk 

Return on equity juga mengalami fluktuasi, 

kenaikan tertinggi berada di tahun 2019 

sejumlah 21% dan penurunan yang 

signifikan terjadi pada tahun 2022 

sejumlah 5%. 
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3. Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio 

Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

PT Gudang Garam Tbk 

Berdasarkan analisis yang telah 

ditetapkan oleh penulis terhadap laporan 

keuangan pada PT.Gudang Garam Tbk periode 

2014-2023 sehingga dapat di interprestasikan 

rasio likuiditas dan rasio profitabilitas setiap 

tahunnya yang dimulai pada tahun 2014-2023 

yaitu sebagai berikut: 

 

 
Dapat dilihat pada tabel dan gambar 4.5 

rasio likuiditas di atas, hasil rata-rata current 

ratio pada PT Gudang Garam Tbk periode 

2014-2023 sebesar 201%. Sehingga kinerja 

keuangan PT Gudang Garam Tbk dari segi 

likuiditas yang di lihat dari current ratio dapat 

dikatakan baik karena sudah melebihi standar 

industri yaitu 200%. Selanjutnya untuk hasil 

rata-rata dari cash ratio pada PT Gudang Garam 

Tbk periode 2014-2023 sebesar 13%. Dengan 

demikian kinerja keuangan cash ratio pada PT 

Gudang Garam Tbk dari segi likuiditas dapat 

dikatakan kurang baik dikarenakan belum 

mencapai standar industri atau <50%. 

 
Berdasarkan tabel dan grafik 4.6 rasio 

profitabilitas diatas,  total hasil rata-rata net 

profit margin pada PT Gudang Garam Tbk 

periode 2014-2023 sebesar 9%. Hal ini 

menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan 

pada PT Gudang Garam Tbk dari segi 

profitabilitas dengan menggunakan net profit 

margin kurang baik, dapat dibuktikan dengan 

hasil rata-rata yang tidak mencapai 20% atau 

<20%. Kemudian untuk hasil rata-rata 

menggunakan return on equity sebesar 14%. Ini 

menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan 

pada PT Gudang Garam Tbk dari segi 

profitabilitas dengan menggunakan return on 

equity kurang baik, hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil rata-rata yang tidak mencapai 40% 

atau <40%. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis 

pada penelitian ini dengan judul “Analisis Rasio 

Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Sebagai Alat 
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Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT 

Gudang Garam Tbk Periode Tahun 2014-2023”. 

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk 

periode tahun 2014-2023 yang dinilai 

berdasarkan rasio likuiditas untuk current 

ratio secara keseluruhan tergolong “baik”. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata 

current ratio sebesar 201% atau >200%, hal 

ini berarti berada diatas standar industri. 

Dengan demikian menunjukkan bahwa pada 

umumnya perusahaan memiliki kemampuan 

yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancar. 

Kinerja keuangan dengan menggunakan Cash 

ratio secara keseluruhan tergolong “kurang 

baik”. Ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-

rata Cash ratio sejumlah 13% atau <50% yang 

artinya belum memenuhi standar industri. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

adanya keterbatasan kas dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

b. Kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk 

periode tahun 2014-2023 yang dinilai 

berdasarkan Rasio Profitabilitas dengan 

menggunakan Net profit margin dinyatakan 

“kurang baik”. Dibuktikan dengan hasil nilai 

rata-rata sejumlah 9% atau <20% yang artinya 

belum memenuhi standar industri yang sudah 

ditetapkan. Ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari penjualan cukup rendah. Kemudian 

kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk 

periode tahun 2014 - 2023 dengan 

menggunakan Return on equity secara 

keseluruhan tergolong “kurang baik”. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata sejumlah 

14% atau <40% yang berarti belum memenuhi 

standar industri yang sudah ditetapkan. 

Menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

sepenuhnya mampu memaksimalkan ekuitas 

c. Dari hasil analisis yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT 

Gudang Garam Tbk periode 2014-2023 

dengan rasio likuiditas berdasarkan current 

ratio dapat dinyatakan “Baik” dan cash ratio 

dapat dinyatakan “Kurang Baik”. 

Mengindikasikan bahwa perusahaan sudah 

mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan asset lancar, 

namun perusahaan belum mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan kas dan setara kas. Kemudian 

untuk kinerja keuangan PT Gudang Garam 

Tbk periode tahun 2014-2023 dengan rasio 

profitabilitas berdasarkan net profit margin 

dapat dinyatakan “Kurang Baik” dan return on 

equity dapat dinyatakan “Kurang Baik”. 

Mengindikasikan bahwa perusahaan belum 

memiliki kinerja keuangan yang baik dalam 

menghasilkan laba bersih dari penjualannya, 

efisiensi operasional perusahaan yang tinggi 

mampu mengkonversi pendapatan menjadi 

laba bersih dengan baik, namun perusahaan 

belum mampu untuk menghasilkan laba dari 

kegiatan operasionalnya 
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